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ABSTRAK

Upaya guru sangat berperan penting khususnya dalam pemberian kegiatan mewarnai gambar, di
Taman Kanak-Kanak. perannya tidak sama dengan guru-guru di tingkat sekolah yang lebih lanjut
pada umumnya. Mereka tidak hanya, menyediakan fasilitas ataupun media belajar saja, tetapi juga
harus membimbing peserta didiknya dalam meningkatkan kemampuan kreativitas anak. Penelitian ini
membahas tentang upaya guru dalam mengembangkan kreativitas peserta didik melalui kegiatan
mewarnai gambar. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa guru sebagai organisator dan fasilitator yang merancang dan mempersiapkan
pembelajaran dengan menggunakan media sebagai sarana untuk memudahkan proses dalam kegiatan
mewarnai gambar.

Kata Kunci : Upaya Guru, kreativitas, mewarnai gambar

ABSTRACT

The teacher's efforts play an important role, especially in providing coloring pictures, in
Kindergarten. their role is not the same as that of teachers at the more advanced school level
in general. They not only provide learning facilities or media, but also must guide their
students in improving children's creative abilities. This study discusses the teacher's efforts to
develop students' creativity through coloring pictures. The research method used is
qualitative. The results of this study indicate that the teacher as an organizer and facilitator
who designs and prepares learning by using the media as a means to facilitate the process of
coloring pictures.

Keywords: Teacher effort, creativity, coloring pictures

PENDAHULUAN

Kreativitas merupakan aktivitas berfikir di luar kebiasaan cara berpikir orang biasa
pada umumnya. Termasuk dalam hal ini adalah berfikir meluas (devergen) yang berkembang
untuk mencari solusi alternative atas persoalan yang muncul tanpa diperkirakan
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sebelumnya.Walaupun kreativitas yang berkembang menunjukan bahwa kreativitas dapat
dipelajari dan diajarkan.

Kreativitas merupakan suatu proses mental individu yang melahirkan gagasan, proses,
metode ataupun produk baru yang efektif yang bersifat imajinatif, estetis, fleksibel, integrasi,
suksesi, diskontinuitas, dan diferensiasi yang berdaya guna dalam berbagai bidang untuk

pemecahan suatu masalah.1

Kreativitas anak belajar melalui bermain sangat penting sekali untuk dipahami oleh
guru dan orang tua dalam memberikan stimulusi (rangsangan) kepada anak sedini mungkin,
dimana masa usia dini merupakan masa yang paling tepat untuk memupuk dan meningkatkan
kreativitas anak agar dapat menjadi manusia yang kreatif yang sangat diharapkan dimasa

mendatang.2 Oleh karenanya Allah Swt selalu mendorog manusia untuk berpikir dan kreatif.
Dalam islam terdapat ayat Al-Qur’an yang menjelaskannya yaitu dalam surah An-Nahl ayat
78 berbunyi sebagai berikut :

◌ٔ ◌◌دة وٱلأف وٱلأبصر ٱلسمع ل◌َ كم وجعل ◌ٔ ◌◌ا شي تعل◌َ مون لا أمھتكم بطون من أخرجكم
وٱ

٧٨ تشكرون ل◌َ ع◌َ لكم

Terjemahnya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (QS. An-Nahl:78)

Metode dapat diartikan sebagai cara yang  teratur dan terpikir baik-baik untuk
mencapai maksud atau cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu
kegiata guna untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Metode pembelajaran PAUD adalah
cara yang di gunakan pendidik dalam melakukan kegiatan pembelajaran kepada anak untuk
mencapai kompetensi tertentu. Metode pembelajaran dirancang  dalam kegiatan bermain

seperti bermain warna atau mewarnai gambar yang bermakna dan menyenangkan bagi anak.3

Kegiatan  mewarnai  bagi anak sangat  bermanfaat dalam  proses  perkembangan
motorik anak terutama pada perkembangan motorik halus dan juga mengembangkan
kreativitas yang dimiliki oleh anak.Islam memberikan landasan dasar dalam pembelajaran
mewarnai bagi anak usia dini, sesuai firman Allah dalam Al-Qur’an Surah An-Nahl ayat 13
yang berbunyi:

١٣ ذیَكرون لقوم لأیةَ ذلك ف◌ِ ي نِإ ألونھۥ مختلفا ر ٱلأض يِف ل◌َ كم رذأ وما

Terjemahnya: Dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk kamu di
bumi ini dengan berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang

1Mursid, Pengembangan Pembelajaran PAUD. Cet. III; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017). 2-3.
2 Diana Vidya Fakriyani, Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini, Universitas Islam Madura, Jurnal

Pemikiran Penelitian Dan Sains, (2016), h 6
3Mursid, Pengembangan Pembelajaran PAUD. Cet. III; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017) 26.
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demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum
yang mengambil pelajaran. (QS. An-Nahl:13)

Berdasarkan ayat di atas  menjelaskan  bahwa segala sesuatu yang Allah ciptakan
memiliki jenis yang beraneka ragam corak dan warna yang berbeda-beda. Begitu juga dengan
kemampuan anak didik dalam menyerap pengetahuan yang diberikan pendidik. Proses
pembelajaran mewarnai yang diberikan kepada anak usia dini juga dilakukan secara bertahap
atau berangsur-angsur. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Isra, ayat: 106
yang berbunyi.

١٠٦ تنزیلا ونزَلنھَ مكث عل◌َ ى ٱلناس على لتقرأهۥ رَفقنھَ
وقرءانا

Terjemahnya: Dan Al Quran itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar
kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami
menurunkannya bagian demi bagian. (QS. Al-Isra: 106)

Mewarnai gambar pada anak usia dini dapat dilakukan dengan baik, tentunya dengan
bimbingan tersendiri dari pendidik. Pada dasarnya, kegiatan mewarnai adalah aktivitas yang
paling digemari anak-anak, selain membuat hari mereka senang, kegiatan ini memiliki
banyak manfaat untuk anak usia dini seperti melatih aspek visual, mengembangkan daya

imajinasi, melatih konsentrasi serta melatih motorik. 4

Pendidikan sangatlah penting diberikan sejak dini. Sebab pendidikan merupakan salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak,
agar membentuk karakter anak yang selaras dengan lingkungan dan masyarakat untuk anak
prasekolah yang  diselenggarkan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak
secara keseluruhan sebagai bekal anak memasuki tahap selanjutnya.Taman kanak-kanak
merupakan salah satu pendidikan anak pada usia 4-6 tahun yang telah mengikuti pendidikan,
pendidikan yang berbasis pada kreativitas sangat berpengaruh terhadap perkembangan
kecerdasan anak. Mengembangkan kreativitas anak merupakan kegiatan yang  dilakukan
dalam rangka mengembangakan potensi anak sejak dini. Karena pada masa ini potensi
kreativitas anak sedang dalam puncak perkembangan untuk diasah dan diarahkan. Potensi
kreativitas yang tidak kalah pentingnaya bagi perkembangan kreativitas anak yaitu kreativitas
anak dalam mewarnai gambar.

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan terpenting karena anak usia dini
merupakan masa unik dalam kehidupan anak. Usia ini merupakan masa pertumbuhan yang
paling peka dan sekaligus paling sibuk. Pentingnya pendidikan anak  usia dini menuntut
pendekatan yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang memusatkan perhatian
pada anak, sebab anak merupakan  dambaan bagi setiap orang tua dan  generasi penerus
bangsa, namun salah satu permasalahan yang muncul adalah tidak setiap orang tua atau
pendidik memahami cara yang tepat dalam mendidik anak usia dini. Dengan demikian, tidak
sedikit orang tua mengalami kekecewaan, karena anak sebagai tumpuan harapan ternyata
tidak sesuai yang diharapkan.

4 Erlangga Bagus Sulistyo, Panduan Lengkap Mewarnai Dengan Krayon, (Jakarta: Cikal Aksara
2018), h 1
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Sederhananya konsep PAUD adalah konsep yang   igin menawarkan kepada
masyarakat akan pentingnya pendidikan yang berkarakteristik dan kreatif prilaku anak usia
dini. Sesuai dengan hadist Nabi yaitu : “Tuntutlah ilmu sejak dari buaian sampai keliang
lahat”. Hadist tersebut menjadi dasar dari ungkapan “Long life Education” atau pendidikan
seumur hidup. Pendidikan sejak dini pada anak untuk menjadikan manusia memiliki
kepribadian yang baik serta akhlaq yang mulia.

Pengertian lain menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini menerangkan bahwa
pendidikan anak usia dini merupakan pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing,
mengasuh, dan pemberian kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan
keterampilan anak. Pendidikan bagi anak usia dini merupakan sebuah pendidikan yang
dilakukan pada anak yang baru lahir sampai dengan delapan tahun.

Sejauh ini sistem pendidikan anak usia dini 0-6 tahun di Indonesia, memang sudah
diterapkan sejak sekitar tahun 1998, banyak lembaga prasekolah yang mengadopsi sistem
pendidikan anak usia dini diluar negeri. Meski sistem tersebut kerap“dituduh” tidak sesuai
dengan latar budaya kita. Seiring berjalannya waktu dan pemahaman mengenai pendidikan
anak  usia dini.  Tujuan  secara umum  pendidikan anak  usia dini adalah mengembangkan
berbagai potensi anak sejak dini sebagi persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungannya serta membentuk anak Indonesia yang berkualitas, dimana anak akan
tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingakat perkembangannya sehingga memiliki
kesiapan optimal dalam memasuki pendidikan dasar, serta mengurangi kehidupan dimasa
dewasanya.

Perkembangan  kreativitas  merupakan  suatu  kemampuan  untuk  menciptakan  hasil
yang sifatnya, baru inovatif, belum ada sebelumnya menarik dan berguna bagi masyarakat,
sebab kreativitas tidak dapat berfungsi dalam ketidak tahuan ia menggunakan pengetahuan
yang diterima sebelumnya, dan ini bergantung pada kemampuan intelektual seseorang. Maka
dari itu kreativitas sangat penting  untuk didorong  dan ditumbuh kembangkan pada diri
peserta didik.

Perkembangan kreativitas peserta didik bisa terlihat dari kemampuannya mewarnai
gambar. Mewarnai adalah membubuhkan warna pada bidang  sketsa gambar yang  telah
tersedia dengan menggunakan alat warna seperti krayon, spidol, pensil warna, cat air, dan cat
minyak.

Peneliti melihat kreativitas anak masih rendah. Hal ini ditandai dengan masih banyak
anak yang belum bisa mewarnai gambar sesuai dengan aslinya, anak belum bisa menjelaskan
apa yang telah diwarnainya dan masih ada anak yang cenderung mewarnai gambarnya hanya
dengan  menggunakan satu warna saja bahkan ada anak belum bisa memadukan warna,.

Khususnya dalam mewarnai, anak belum bisa menghasilkan karya baru, karena
selama ini anak hanya meniru apa yang telah dicontohkan oleh guru atau mencontoh punya
teman. Anak belum bisa mengembangkan imajinasi atau ide-idenya yang menghasilkan
sebuah karya, hal ini disebabkan karena kurangnya media yang  bervariasi. Selain hal
tersebut,  kurangnya penghargaan atas  hasil-hasil  karya anak dan juga untuk  melihat
kreativitas anak untuk memunculkan ide-ide baru masih rendah. Oleh karena itu untuk dapat
menstimulasi kreativitas anak dalam kegiatan mewarnai. Pendidikan anak usia  dini
merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada
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peletakan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik (kordinasi mtorik halus dan
kasar), kecerdasan(daya pikiran, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosial
emosional (sikap dan perilaku serta beragama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan
keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini contohnya, ketika
menyelenggarakan pendidikan seperti kelompok bermain (KB), taman kanak-kanak (TK),
atau lembaga PAUD yang berbasis pada kebutuhan anak.

Dari beberapa penjelasan di atas tersebut, sehingga menjadi alasan Penulis   untuk
mengetahui lebih dalam lagi tentang kreativitas anak dalam Upaya Guru Mengembangkan
Kreativitas Anak Melalui Kegiatan Mewarnai Gambar di Raudhatul Athfal Dharma Wanita
Persatuan 1 Kanwil Depertemen Agama Provinsi Sulawesi Tengah”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Lokasi penelitian yaitu di Raudhatul Athfal Darma Wanita Persatuan 1 Kanwil depertemen
agama provinsi Sulawesi Tengah. Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini terbagi
menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data primer yaitu sumber
pokok yang diterima langsung dalam penulisan yaitu kepala Raudhatul Athfal dan tenaga
pendidik Raudhatul Athfal Darma Wanita Persatuan 1 Kanwil depertemen agama. Sedangkan
sumber data sekunder yaitu sumber data yang mendukung atau pelegkap data utama. Data
sekunder bisa berupa data yang diperoleh melalui dokumentasi yang berkaitan dengan objek
penelitian yang menunjukkan gambaran  umum tentang sekolah Raudhatul Athfal Darma
Wanita Persatuan 1 Kanwil depertemen agama, seperti sarana dan prasarana, keadaan
pendidik dan peserta didik dan data yang berhubungan terhadap objek penelitian

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan tiga teknik
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun Teknik analisis
data yang dilakukan meliputi reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/ verifikasi
agar data yang diperoleh relevan dan objektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari pengamatan yang peneliti lakukan, upaya guru di Kelompok B6 RA DWP 1
Kanwil Departemen Agama Provinsi Sulawesi Tengah   khusunya dalam mengembangkan
kreativitas anak melalui kegiatan mewarnai gambar, guru tidak hanya menyediakan alat dan
bahannya saja, tetapi guru juga harus mengajarkan anak bagaimana cara menggunakannya,
seperti guru menyiapkan lembar kerja anak, dalam bentuk pola gambar atau sketsa dan
beberapa bahan alam sesuai dengan tema. Beberapa uapya guru dalam kegiatan
mengembangkan kreativitas anak adalah sebagai berikut:

1. Guru sebagai organisator dalam mengembangkan kreativitas peserta didik
kuhususnya dalam kegiatan mewarnai gambar. Terlebih dahulu guru membuat
perencanaan dan mempersiapkan hal-hal yang diperlukan sebelum melakukan
kegiatan pembelajaran, membuat perencanaan guru kelas dan guru pendamping akan
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Tengah, 29 Maret 2021.

berdiskusi memilih kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan   selama
semingggu. Membuat perencanaan guru menggunakan kurikulum 2013 Paud dengan
mencocokan indikator sesuai dengan masing-masing sentra dan dimasukan kedalam
program semester lalu dibuatlah program perencanaan pembelajaran harian (RPPH),
agar tujuan pembelajaran dapat dicapai.

Sebagaimana yang diungkapkan  oleh guru  kelas B6  sentra seni  di RA DWP 1
Kanwil Departemen Agama Provinsi Sulawesi Tengah sebagai berikut:

Semua kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dalam satu hari
dilaksanakan sesuai dengan Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH)
yang dibuat oleh guu-guru agar semua kegiatan program semester dapat terlaksana
dan dapat mencapai tujuan dari pembelajaran.5

Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa:

Perencanaan proses pembelajaran yang dilakukan, guru menggunakan kurikulum 2013
PAUD dengan mencocokan indikator sesuai dengan masing-masing sentra dan dimasukan ke
dalam program semester lalu dia buatlah Program Perencanaan Pembelajaran Harian (RPPH),
agar tujuan pembelajaran dapat dicapai. Sebagai mana yang di ungkapkan oleh guru kelas B6
sentra seni di RA DWP 1 Kanwil Depag Provinsi Sulawesi Tengah.

2. Media sebagai sarana untuk memudahkan proses dalam kegiatan mewarnai gambar
Guru sebagai fasilitator dari awal pembelajaran guru telah menyediakan semua yang
di perlukan dalam pembelajaran yang akan berlangsung menyediakan. terlihat bahwa
anak lebih senang mewarnai gambar.

Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Rismawati selaku guru kelas Kelompok B6
RA DWP 1 Kanwil Departemen Agama Provinsi Sulawesi Tengah bahwa:

guru menggunakan cara atau metode yang sangat menarik perhatian sehingga anak
dapat merasa senang dan tidak bosan dengan kegiatan pembelajaran yang diberikan
oleh guru, terlihat bahwa anak lebih senang mewarnai gambar dengan menggunakan
pola atau sketsa gambar untuk di warnai, agar anak tidak bosan dengan kegiatan
pembelajaran yang diberikan oleh guru.6

Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa: Guru
lebih kreatif lagi dalam membuat media pembelajaran, agar menarik perhatian dan peserta
didik tidak merasa bosan pada saat pembelajaran dalam kelas.

Mewarnai gambar  dapat membantu anak mengenal garis, perspektif, warna  dan
bentuk. Mereka juga akan belajar mengenali pola. Hal ini akan membantunnya untuk
memutuskan warna apa yang akan digunakan pada gambar mereka.

5Rismawati, Wali Kelas B6, Wawancara, Sekolah RA DPW 1 Depag Kanwil Provinsi Sulawesi
Tengah, 27 Maret 2021.

6Rismawati, S.Pd, Guru kelas B6, Wawancara, B1 RA DWP 1 Depag Kanwil Provinsi Sulawesi
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Sebagaimana yang dikatakan oleh anak kelas sentra seni Kelompok B6 RA DWP
1 Kanwil Departemen Agama Provinsi Sulawesi Tengah bahwa:

Anak merasa senang dengan kegiatan mewarnai gambar seperti : gambar
pemandangan gunung, laut, pepohonan, hewan, dan buah-buahan dengan
mewarnai anak bisa tau jenis-jenis warna.

Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa:
Peserta didik menyukai kegiatan mewarnai gambar dengan mewarnai peserta didik dapat
merasa senang dan tidak bosan dengan kegiatan mewarnai gambar peserta didik juga belajar
mengenal jenis-jenis warna dan memadukan warna.

3. Cara yang dilakukan oleh guru dalam kegaiatan belajar mengajar khususnya dalam
mengembangkan kreativitas anak melalui kegiatan mewarnai gambar adalah sebagai
berikut:

Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Culis Stiyawati selaku wali kelas Kelompok B6
RA DWP 1 Kanwil Departemen Agama Provinsi Sulawesi Tengah bahwa:

Mewarnai gambar di sekolah RA ini, sering dilakukan  setiap hari dengan tema
kegiatan yang berbeda dengan beberapa cara yang dilakukan guru seperti: Guru
menyuruh anak untuk menyebutkan jenis-jenis warna, mewarnai bentuk gambar
binatang, menghubungkan huruf sehingga membentuk satu kata setelah itu diwarnai
oleh anak dan menjiplak gambar kemudian diwarnai setelah anak melakukan
beberapa kegiatan belajar lainnya.7

Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa: guru
mengggunakan beberapa cara dalam mengembangkan kreativitas peserta didik yaitu,
menyebutkan jenis-jenis warna, mewarnai bentuk gambar binatang, menghubungkan huruf
sehingga  membentuk satu kata  setelah itu diwarnai oleh anak dan menjiplak gambar
kemudian diwarnai.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis bahwa pada saat kegiatan
mewarnai gambar, guru pada saat awal pembelajaran mengajak peserta didik untuk sama-
sama membaca do,a sebelum belajar seperti Al-fatihah, An-Naas, do,a kedua orangtua dan
do,a sebelum belajar beserta dengan artinya, kemudian guru mengajak anak untuk
menyanyikan lagu bersama-sama sesuai dengan tema apa yang dibawakan pada hari itu, agar
peserta didik dapat merangsang kepengaakan anak tema apa yg dipelajari hari ini oleh
mereka. Untuk cara guru  memberi penilaian  pada peserta didik guru memberi apresiasi
kepada peserta didik dengan bentuk bintang agar anak lebih semangat untuk mendapatkan.
Kegiatan   mewarnai gambar di RA DWP 1 Kanwil Departemen Agama Provinsi Sulawesi
Tengah, sering dilaksanakan setiap hari dengan tema kegiatan yang berbeda. Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara dengan salah satu guru di kelempok B6 RA DWP 1 Kanwil
Departemen Agama Provinsi Sulawesi Tengah.

Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Rismawati selaku guru kelas Kelompok B6
RA DWP 1 Kanwil Departemen Agama Provinsi Sulawesi Tengah bahwa:

7Culis Stiyawati, S.Pd Wali Kelas B6, Wawancara, B1 RA DWP 1 Depag Kanwil Provinsi Sulawesi
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8Rismawati, S.Pd, Guru kelas B6,Wawancara, B1 RA DWP 1 Depag Kanwil Provinsi Sulawesi Tengah,
29 Maret 2021.

Setelah anak selesai mewarnai gambarnya, guru langsung memberikan atau
mengumumkan nilai kepada anak tersebut. Dari pengamatan penulis, adapun cara
pemberian nilai kepada anak disini tidak berupa angka melainkan dengan simbol
bintang (    ). Nilai tertinggi adalah anak yang mendapat empat bintang atau dengan
bahasa pendidikannya disebut dengan berkembang sangat baik (BSB). Penilaian yang
menggunakan tiga bintang yang biasa disebut berkembang sesuai harapan (BSH).
Kemudian   pada penilaian dengan dua bintang digunakan untuk menyatakan mulai
berkembang (MB) pada hasil kerja anak.
Serta nilai terendah adalah peserta didik yang mendapat satu bintang yang
menyatakan bahwa anak belum berkembang (BB).8

Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa:

pada saat penilaian itu anak diberi apresiasi dengan mendapat empat bintang atau
dengan bahasa pendidikannya disebut dengan berkembang sangat baik (BSB).
Penilaian yang menggunakan tiga bintang yang biasa disebut berkembang sesuai
harapan (BSH). Kemudian   pada penilaian dengan dua bintang digunakan untuk
menyatakan mulai berkembang (MB) pada hasil kerja anak. Serta nilai terendah
adalah peserta didik yang mendapat satu bintang yang menyatakan bahwa anak
belum berkembang (BB)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini,maka penulis dapat mengemukakan
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.   Guru sebagai organisator dalam merancang proses pembelajaran dengan membuat
RPPH menggunakan kurikulum 2013 dengan mencocokan indikator sesuai dengan
masing-masing sentra dan dimasukan kedalam program semester agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai.

2.   Guru sebagai fasilitator dari awal pembelajaran guru telah menyediakan semua yang
di perlukan dalam pembelajaran yang akan berlangsung. terlihat bahwa anak lebih
senang mewarnai gambar.

3.
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